BAB IX

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hadis

1.

Henurut Bahasa

Eata hadis berasal dari bahasa Arab; al-
Hadis; jamaknya:@ al-Ahadis, isim dari kata tahdits,
dari segi bahasa, kata ini memiliki banyak arti,
disntaranya:

a. Al-Jadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang
lama).

b. Al-Khabar (kabar atau berita). (Ismail, 1995:
28)

Hadis, sebagaimana tinjauan Abdul Baga’
adalsh isim (kata benda) dari tahdits yang berarti
pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai ucapan,
perbuatan atau penetapan yang dinisbatkan kepads

Nabi Muhammad Saw (As-Shahih, 1865: 3).

Henurut Istilah

Dari segi istilah, hadis diberi pengertian
yang berbeda-beda oleh nlama. Perbedaan pendsapat
tersebut disebabkan karena terpengaruh oleh ter-

batas dan luasnya obyek peninjauan mereksa masing-



10

masing. Menurut Jumhurul-Huhadditsin pendertian
hadis tersebut ialah: . .
t&i;;;;{fﬂiifjé;tgaf ;;' i 3*«lﬁiﬁk}4°L5LJ5U“‘puw
>
Artinysa:

“Islah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad Ssw, baik berupa perkatasn, perbuatan,
pernyataan (taqrir) dan yang sebagainya".

Pengertian ini mengandung empat mscam unsur,
yakni perkatsan, perbustan, pernyataan dan sifst-
sifat atau keadsan-keadasn Nabi Muhammad Saw yang
1ain, yang semuanya hanya disadarkan kepadsa belian
saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarhkan
kepada sahabat dan tidak pula kepada tebi’in

(Fathur Rashman, 1278: 8)

Henurut istilah ahli ushul, hadis ialah:

2
. 22, - s 7 -

,I)jb L;)M\.mdfj\b)ﬂ)\u\ /‘-_144)\,_5\

Artinya:

“Segala perkatasn, segala perbuatan dan segalea
taqrir Nabi Muhammsd Saw yang bersangkut paut
dengan hukum”

Tidak masuk ke dalam hadis, sesuatu yang
tidak bersangkut paut dengan hukum. (Ash-Shiddieqy,
1881: 23)

Menurut Ibnu 21-Subky (wafat 771 B = 1370 M),
pengertian hadis, yang dalam hal ini disebut Jjuga

dengan istilah al-Sunnah, sdalah segals sabda dan
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perbuatan HNabi Muhammad Saw. Ibn al-Subky tidak
memasukkan tagrir Nabi sebagai bagiasn dari rumusan
definisi hadis. Alasannya, karena taaqrir telah
tercakup dalam af al (segala perbuatan). (Ismail,
1885: 26).

Ulama hadis pada umumnya berpendapat, bahwa
vang dimaksud dengan hadis ialah segala sabda,
perbuatan, tagrir dan hal ihwal yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Hadis dalam pengertian
ini oleh uvulama hadis disinonimkan dengan istilah
al-Sunnah. Dengan demikian, menurut umumnya ulama
hadis, bentuk-bentuk hadis atau al-Sunnah ialah
segala berita berkenssn dengan: sabda, perbuatsan,
tagirir dan hal-ihwal Nabi MHuhammad Saw, yang
dimaksud hal-ihwal dalam hal ini ialah segala sifat

dan keadaan pribadi. (Ismail, 1895: 27)

B. Klasifikasi Hadis
Ditinjan dari segi sedikit atau banyaknya rawi
vang menjadi sumber berita, hadis itu terbagi kepada
dua macam, yakni: Hadis Mutawatir dan Hadis Ahad.
(Fathur Rahman, 1987: 58)
1. Hadis Mutawatir
a. Pengertian Hadis Mutawatir

Henurut bahass, kata mutawatir berarti: &{\L*
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atau Maksudnya: Yang datang beriringan antsra satu
dengan lainnya dengan tidak ada perselsngannya.

Menurut istilsh: Hadis Huteawatir islah hsdis
vyang diriwayatksn oleh banyak orang, berdssarkan pancs
inders, vyvasng menurut adst, mustahil mereka terlebih
dshulun untuk sepaskat berdusta. KReadssn periwayatan itun
terus-menerus demikisn, sejask thabagsh yang pertams
sampat thabagah yang terakhir.

Disntara ulams, ada yang tidak mensyaratkan
penerima periwaystan itu melslui pencainders. Pada
uraian berikut, dijelaskan tentang maksud periwayatan

dengan pancaindera tersebut. (Ismail, 1981: 135)

b. Syarat-syarat Hadis Hutawsastir

Dengan melihat kepada pengertian istilash tentang
hadis mutawatir, spabila telsah memenuhi syarst-sysrat
sebagai berikut:

1. Hadis itu diperoleh dari Nebi atas dasar pencsa
indera vyang yakin. Maksudnysa, bahwsa perawi dalam
mnemperoleh hadis Nabi, haruslah benar-bensr dari
hasil pendengsarsn atsu penglihastan sendiri. Jadi,
bukanlah atas dasar pemikiran, atau perkirasn, atan
hasil istimbath dari suatu dalil dengan dalil ysang
lain. Demikian pulas tidsklah termssuk hadis nutewa-

tir, e&psbila berita itu diperocleh dari sksioma
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logika satsupun dalil-dalil yang diciptakan para

shli filsafat, walsupun dslil-dalil itu disakui

kebenarannysa oleh semus orang.

Bilsngan perawinya, dilihst dari segi banyaknya,

telah dicapai terlebih dahulu untuk berdustsa.

Dengan demikisn, welsupun suatu berita telah
memfaedahkan yakni, tetapi tidak diriwayathkan oleh
orang banyak, maka tidaklah dapat diktegorikan
sebagei hadis mutawatir.

Adapun tentang jumlah bilangan perswl yang
harus berjumlah banyak itu, para ulama berbedsa
pendapat: |
a. Abu Thayyib menetapkan, minimal empat orang.

Alasannya, dengsn mengkiasskan terhadap ketentuan
bilangan saksi yang diperlukan dalzam suatu
perkara. Misalnys, perkara penuduhan zina.

b. Sebagian golongan syafi’i menetapken, minimal
lima orang alasannya, dengan mengkiaskan terha-
dap Jjumlah lims orsng Nabi yang bergelar "Ulul
"Azmi"” yakni:

1) Nuh as.
2) Ibrahim as.
3) Husa sas.
4) Isa as.

5) Huhammad Saw.



c. Sebagian ulams ada ysng menetapksn minimal 20
orang. Alssasnnys, dengan mengkiaskan bilangan 20
orang ysng disebut dalam al-Qur’an surat Al-

Anfal B85:

o2 . B e ~ L P °)/
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Artinysa:
...Jdika ada dua puluh orang yang sabar dis-
ntarsa kamu, niscays mereks dapst mengalahkan

dua ratus orang musuh... (Departemen Agams,
1889: 271)

d. Sebagian ulema ada yang menetapkan minimal 40
" orang, sds yang menystaksn minimsl 10 orang, 12
-orang, 70 orang dan lsin-lain.

Melihat slasan-salssan yang dipakai dalam mene-
tapkan angka bilangan minimal untuk setiap
thabagah tersebut, yakni dengan menggunsakean
giyas vang terlalu Jjsuh, maka sesungguhnys
penetapan angks bilangan itu nampek hanya di-
cari-cari. Sesungguhnya, yang terpenting sadalah
dari segl peninjsusn adsat, bahwa dengan Jjumish
tersebut sudehlah meyskinksn, bahwa terjadinys

kesepakatan terlebih dahulu untuk berdusta.

3. Ada keseimbangan Jumlah perewi antara thabagah
masing-masing. Dengan demikian, bila jumlah perawi
pada thabagah pertama sekitar 10 orang, msks padsa

thabagqash-thabagah lainnyas juga harus sekitsr 10



orang. Tetapi, bila di thasbagah pertams misalnya 10
orang, lalu di thabsgsh keduz 12 orsng, kemudian di
thabagah lainnya sekitar 2 orang saja., ataupun
sebaliknysa, maks hadis ysng demikian ini, tidaklah

termasuk mutswatir. (Ismail, 1881: 136-137)

¢. Macam-mpacam Hadis Mutawatir
Menurut para ulama, hadis mutawatir ada tiga
nacam yakni:
1. Hadis Mutawatir lafdzy
2. Hadis Hutawatir Ma nawy
3. Hadis Mutawatir Amsly (As-Shiddieqy, 1887: 60)
Penjelasan:
1. Hadis Mutawatir Lafdzy
Yakni, Hadis Mutawatir yesng diriwayastksn dengen
liafad dan makna yasng sama, serts kandungan hukum
yvang sama pula. (Ismsil, 1881: 137)
Al-"Allsmah Theahir Al-Jazairi dalam kitabnya
Taujihun Nadhar, menta 'rifkan Hutawatir 1lafdzy

sebagai berikant:
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Artinya:

“"Hadis yang sama bunyi lafadh perawi-perawinya,
baik dengan lafadh ysng sstu atsupun dengan
lafadh vyang lain yang semakna dan menunjukkan
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makns yang dimaksud secara tegas”. (As-Shid-
dieqy, 1887: 60)

2. Hadis Mutawatir Me nawy

Yakni, hsadis wmutawatir yang berasal dari
berbagai hadis yang diriwayastkan dengan lafadz yang
berbeda-beda tetapi spabils dikumpulkan wmempunysi
makna umum yang sams. (Ismail, 1891: 138)

Adapun sysrat-syarat hadise mutawatir ma ' nawy
same dengan syasrat-sysrat pada hadis mntawatir
lafdhi. Perbedasn diantara keduanva hanya terdapsat
pada msatannya. Matan hadis mutawatir lafdzy itu
sama, sedasngkan dsalam hadis mutawatir me nawvy
secara redaksional telah disepakati, tidak ada
peroblem dan tidak ada perbedsaan. (Hu;uddin, 1884:

198)

3. Hadis Hutawatir Amaly

Yskni, amalan agama (ibedah) yang dikerjskan
oleh Rosul Allsh Saw, kemudian diikuti oleh pare
sahabat, l1aln diikuti oleh paera tabi’in dan
seterusnya diikuti oleh generasi demi generssi,

sampai saat kita sekarang ini. (Ismail, 1981: 138).

Fapedah Hadis Nutawatir
Hadis mwmutswstir itu memberi daaedah ilmn

dharury, vaskni sustu keharusan untuk menerima



bulat-bulast sesuastu yang diberikan oleh hadis
mutawatir, hingga membawa kepada keyakinan yang
qath’'y (pasti)

Segenap umat Islam telah sepakat pendapatnya ten-
tang faedah hadis mutawatir yang demikian ini.
Bahkan orangnysa mengingkari hasil dharury berda-
sarkan khabar mutawatir, sama dengasn mengingkari
hasil ilmu dharury yang berdasarkan musyahadat
(penglihatan pancaindera). (Fathur Rshmen, 1887:85)
Oleh karens itu petunjuk dari hadis mutawatir
wajib dismalkan, sebagsimsna wajibnys mengamsalkan
petunink &al-Qur an. Dengan demikian, nﬁka hadis
nuatawatir dari segli wurud dan kandungannya,
berkedudukan sama dengan &l-Qur an. Earenanysa,
mengingkari hadis mutawatir, samsa dengan menging-
kari =21-Gur "'an. Dan orang mengingkari 2l1-Qur an
dihukum kafir, atau paling sedikit sebagsi orang
veng mulhid, yaitu orang yang mengakui =akan ke-
essan Allsh dan mengsku sebsagsi orang Islam tetapi
tidak mengakui Huhammad sebagai Nabi/Rosulullah.
Karensa hadis mutawstir berkedudukan samea dengsan
21-Qur "an maks petunjuk dari hadis mutawatir dapsat
digunaksn sebsgai dalil yang berkenean dengan
agidah, disamping untuk dslil tentang nasalah

hukum, dan sebagainya. (Ismail, 1981: 140)



g

2. Hadis Ahad
a. Pengertian Hadis Ahad

Kata >\5| merupsksn muhtsmil jama’ dari kata
berarti satu. Dengan demikian, ;L:\ kats bersrti
satusn yakni angks bilangan dari satu sampai ke
angks sembilan. Dan dapat puls berarti satuan dari
satu sukn dari sesuatu.

Menurut istilah, hadis ahad berarti hadis
yvang diriwaystkan oleh orang-seorang, &tau dua
orang, satan lebih, akan tetapi belum cukup syarat
padanya untuk dimesukkan sebagai mutawatir. Dengsn
kata 1lain, hadis #had adalah hedis yang Jumlah
perawinya tidsk sampsi kepada tingkat jumlsh muta-
watir. (Ismail, 1981: 141)

Ulams 1lain mendefinisikannys dengan: “Hadis
vang sanadnya shsahih dan bersambung sampai kepada
sumbernya (Nabi Saw) tetapi kandungannya memberikan
pengertian zhanni dan tidsk sampai kepada qath’i
atau yakin".

Dari dua definisi di stes ada dua hal yang
harus digaris bawahi, ysitu: dari sudut kuantitas
perawinys, hsdis sahad berads dibawah huantitas
hadis wmutawatir. Kedua, dsri sudut lzinnya, hadis
ashad memberi fardah zhanni bukan gath’i. Keduna hal
inilsh ysng membedakannya dengan hadis muteswatir.

(Renuwijays, 1986: 134)
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b. Macam-macam Hadis Ahad
Hadis itu terdiri dsri ysng diterims dan
yang ditolak, tetapi para ahli hadis membagi
hadis dalsm tigs bagian yaitu:
1. Hadis Shahih
2. Hadis Hasan

3. Hadis Dha’if

1. Hadis Shahih

8. Pengertian Hadis Shahlh 1&1ah.

”: ). ° L8 /‘,“
éch_a
Artinysa:

“Hadis yang berssmbung-sambung sanadnya yang
dipindahkan (diriwayatken) oleh yang adil
dan kokoh ingatan dari yang seumpsanys; tidak
terdapat padanya keganjilan can catatan-
catatan yang memburukkannysa”

Dimaksud dengan keganjilan islah riwayat itu
menysalasil riwsyst orang banyak yang kepercayaan.
Dan dikehendaki dengsan catetan (illat) menurunt
istilah ahli hadis, islsh sebab-sebab yang
tersembunyi, yang dapat mencatatkan hedis.
Umumnys, didapati sesudah pemeriksasn vang
nendalam, bahwa diantaras paras perawi yang
tadinya disangka kuat ingatannysa, terdapat

seorang yang tidak kust ingatannya. (Ash-Shid-

dieqy, 1981: 212)
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Syarat-syarat Hadis Shahih

Menurut ts rif Muhaddisin tersebnt, bahwa susatu
hadis daspat dinilai shahih, spabils telash meme-
nuhi lims sysarat:

1. Rawinya bersifat adil

2. Sempurnas ingatan

3. Sanadnys tiada putus

4. Hedis itu tidak berillat, dan

5. Tiads janggsal

Ibnu'sh Shalah berpendapat, bashws sysrat hadis
shahih seperti tersebut distass, telah disepakati
oleh pars wmuhaddisin. Hanya sajs, kalaupuﬁ
nereks berselisih tentang keshahihan suatu
hadis, bukanlah karena syarat-syarat itu sen-
diri, melsinkan karena adanya perselisihan dalam
menetapkan terwujudnya staun tidaknya sifat-sifat
tersebut, atau karens sdanya perselisihan dalam
mensyaratkan sebagian sifat-sifat tersebut.
Menurut Jumhor Muhaddisin, bshwa suatu hadis
dinilai shahih, bukanlsh karens tergantung padsa
banyaknya ssanad. Suatu hadis dinilai shshih
cukup kiranyas kalau sanadnya atau mnatannysa
shahih, kendatipun rawinys itu hanya seorang
saja pada tiap-tisp thabawat.

Dalam psads itu sebasgien ahli headis, seperti:

Abi Ali Al-Jubbaiy dan Abu Bakar Ibnu’l "Araby,
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mensyaratkan untuk hadis shsahib itu sekurang-

kursngnya diriwayatkan oleh dus orang dalem

tiap-tiasp thsbaqat.

1. Arti "Adil dalsm periwaystan

Readilsn seorang r&wi, menurut Ibnu’s

Samany, harus memenuhi 4 syarat:

a. Selalu memelihara perbustan teat dan menjauhi
perbusatan mahksiat.

b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodsal
agams dan sopan santun.

c. Tidak melakukan perkara-perkars mubah yang
dapat menggugurkan ¥man kepade gadsr dan
mengakibatkan penyesalan.

d. Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhsb
vang bertentangan dengan dasay gyers’ .

(Fathur Rahman, 1887: €3-87)

2. Arti sempurna ingatan (dhabit)

Yang dimaksud dengsn dhabith islsh orang
yang kuat ingatannya. Atau bisa dikatakan
dengsan; Dhabith =adalah ibarat terkumpulnys
beberaps hal, yakni:

a. Tidak lups
b. Hafal terhadap sape yang didiktekan kepada
muridnya bila ias memberikan hadis dengan

hafalan, dan terjaga kitabnya dari kelemshen,
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bilas is meriweyatkan dari kitebnysa.

Menguasai apa yang diriwaystkan, memahami
maksudnya dsn mengetshui mskna yang dapsat
mengalihkan maksud, bila i=s meriwayathsan

menurut maknanya saja.

(Fathur Rahman, 1887: 99)

3.

Arti Sanadnya tiada putus (bersambung-
sambung) vang dimaksud dengan ssnad bersam-
bung-sambung, ialah sanad yang selamat dari
keguguran. Dengan kata lain, bahwa tiap-tisp
rawi dapat saling bertemn dan menerima lang-
sung dari guru yang memberinya.

I1iat Hadis

Il1lst Hedis 1ialsh suatu penyekit yang sesmsr-
samar, yang dspat menodsi keshshihan suatu
hadis.

Dengan kata lain illat adalah sifat tersem-
bunyi yang mengskibatksn hadis tersebut
cacat dalam penerimaannya kendati Secera
lahiriah hadis terbebas dari illat.
Ash-Shahih, 1865: 128)

Kejanggalan Hadis

Kejanggalan suatu hadis itu, terletak kepada
adanys perlawansn sntara suatu hadis ysng
diriwayatkan oleh rawi yang magbul (yeng

dapat diterima periwaystannysa) dengan hadis



yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih

(kust) daripadanya, disebabkan dengan
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rajih

sdanys

kelebihan Jjumlah sanad stau kelebihsn dalam

kedhabitan rawinys &tau adanys segi-segi

tarjih yang lain.

¢. Macam-macam Hadis Shahih
Hadis Shahih terbagi kepada dua bagian:
1. Shahih Li-dzati dan

2. Shahih Li-ghairih

Haedis Shehih yang memenuhi syarst-syarat sepertil

tersebut distas, disebut hadis shahih li-dzati.

Sedangkan hadis shahih li-ghairih itu, ialah:

-~
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Artinysa:

.
e

“Hadis yang keadasn rawy-rawynya hurang hafidh

dan dhabit, tetapi mereka masih terkensal

orang

yvang jujur, hinggas karenanys berderajat hasan,

lalsu didapeti padanys dari jalan lain

yang

serupa atau lebih kuat, hal-hal yang dspat

menutupi kekurangan yang menimpanys

(Fathur Rahman, 1887: 101)

d. Martabat Hadis Shahih

itu".

Eekuatan Hadis Shahih itu, berlebih hurang

mengingat berlebih kurangnys sifat kedhsbitan

keadilan rawinya. Hadis shahih yang paling

daan

tinggi



derajatnya, ialah hadis ysang bersanad sashahahu’l

asanid. Kemudian berturnt-turut sebsgei berikut:

1. Hadis vyang muttafasq-‘alsih yasitu hadis shshih
vang telah disepakati oleh kedua 1imam hadis
Bukhari dan Muslim, tentang ssanadnys.

2. Hadis yang hsnys diriwayat (ditakhrij) kan oleh
imam Bukhari sendiri.

3. Hadis yang hanya diriwaysatkan oleh Imam Muslim
sendiri.

4. Hadis shahih yang diriwaystkan menurut sysrat-

syarat Bukhari dan Muslim, sedang kedua Imam
tersebut tidak néntakhrijkannya.
Yang dimaksud dengan istilsh menurut syarat-
syarat Bukhari dan Muslim bshwa rawi-rawi headis
yang dikemukakan itu terdapat di dalsm kedua
kitab shahih Bukhsri dan Huslim.

5. Hadis shahih yang menurut syarat Bukhari, sedang
belian sendiri tidak mentskhrijiksnnys.

8. Hadis shahih yang menurut syarat Muslim, sedang
Imam Muslim sendiri tidsk mentakhrijkannya.

7. Hadis shahih tidak menurut salah satu sysrat
dari keduas Imam Bukhari dan Muslim. (Fathur

Rahman, 1887: 106).
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2. Hadis Hasan
a. Pengertisn Haedis Hasan

Menurut Jumhuru l1-Muhsddisin, Hadis Hasan islsh:

> Pora bl pa dpepel o Ld il
Artinysa:

"Hadis yang dinukilkan oleh seoreng adil,
(tspi) tak begitu kokoh ingatannys, bersam-
bung-sambung sanadnya dan tidsak terdapsat
illst sertas kejangalasn pads matannya".

Dari definisi tersebut, maks nampshklah perbe-
daan yang tegss antara hadis shahih dan Hadis Hasan
itu, terletak pada sarat kedhabitannya rawi. Yskni
pada Hadis Hassan, kedhabitannya lebih rendsh (tidak
begitu bsik ingatsnnya), jika dibandingkan dengan
hadis shahih. Sedang syarsat-syarat hadis shshih

yvang lasin masih diperlakuksn untuk Hsdis Hassan

(Fathur Rshman, 1887: 111).

b. Macam-macam Hadis Hasan
Sebagaimana Hadis shahih itu terbsgi kepsadsa
Lidzatih dan Lighsirih, demikian pula Hadis hasan
pun terbagi kepada Hasan lidzatih dan lighairih.
Hadis vyasng memenunhi segals syarat-syarsat
hadis hasan, disebut hadis hasan lidzatih. Sedsang

hadis hasan lighairih ialah:
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Artinya:

"Hadis yang sensadnya tidak sepi dari seorsng
mastur - tsk nysts keshlianys -, bukan pelupa
yeng banyak salshnya, tidak nampak adsnya sebab
yang menjadikanya fasik dan matan hadisnya
adalah baik berdasarkan periwsystan yang semi-
sal dan semakna dari sesuatu segi yang lain"
(Fathur Rahman, 19887:111 )

Atsu dengan kats lsin,suatu hadis yang diri-
waystkan oleh seorang yang pembenar dan dapat
dipercaya, hanys saja terkadsng melskukan kesal&—_
han, dan ada hadis yang lainnya yang mendukungnys

basik dari segi susunan matan atau yang semakna

dengannys. (Mustafs Azami, 1886: 103)

Martabat Hadis Hasan

Tinggi dan rendanya martasbat Hadis Hasan,
terletak pasda tinggi rendahnya kedhabithan dan
keadilan para rawinya. Hadis Hasan yang tinggi
martabatnya, ialsh yang bersanad Ahsanu’ll sasanid
(sanad-sanad vang lebih Hasan). Kemudian
dibswahnya, ialah hadis hasan lidzatih dan yang
terakhir islah Hadis Haesan-lighairih (Fathur

Rahman, 1987: 114)
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3. Hadi=s Dha’if
a. Pengertian Hadis dha’if

Hadis Dha if isalsh

P
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Artinys:
"Ialah hadis yang kehilsngan satu syarast satau
lebih dari sysarat-syarat hadis hasan”
b. Mscamn-maceam Hadis Dha’ if
Menurut nuhaddisin hedis dhaif itu banysak
mescamnys, dan mempunyai perbedaan dersjat satu
sama lain, disebabkan banysk satau sedikitnysa
syarst-syarat hadis shahih atau hasan yang tidak

dipenuhinysa.

Dari segi diterima satasu tidaknya suatu
hadis untuk dijasdikan hujjsh, maks hadis shad itu
pada prinsipnya terbagi kepada dua bagian, vaitu
hadis magbul dan hadis mardud. yang termasuk hadis
magbul islsh hadis shahih dan hasan, dan ysang
termasuk hadis mardud islah hadis dha’if dengan
segala macamnya. Untuk mengetahui syarat-sysrat
suastu hadis itu daspat diterima (magbul), tidak
daspat dipisakan dengan pengetahuan tentang sebab-

sebab ditolaknys suatu hadis. Sebab-sebab penolakan
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dapat dibagi ke dalam tiga kelompok: Pertams,
penolakan yang disebabkan oleh cacst yang ada pada
diri perawi. Kedus, Kelemahan yang diskibatkan oleh
ketidsksinambungan isnad, dan ketiga, kelemahan
yang diakibatkan oleh faktor-faktor alsmsan insiden-
tal. (Mustafs “Azami, 1886: 105) ‘
Sedangkan para muhaddisin mengemukakan sebab-
asebab tertolaknya hadis dari dua Jurusan. Yakni
dari jurusan sanad dan Jjurusan msatan.
I. Dari jurusan sansad diperinci menjadi dua bagisan:
Pertama : "Terwujudnys cacst-~cacat pasda rawinya,
- bzik tentang keadilan maupun kehafa-
lsnnysae”.
Kedua : “"Retidakbersambung-sambungnys sanad",
dikarenakan adanya seorang rawi satau
lebih, vysng digugurkan atan saling

tidak bertemu satu sama lain.

Cacat-cacat pads keadilen dan kedhabiten rawi itu

ada 10 macam:

1. Dusts. Hadis dha’if yang karena rawinysa dusts,
disebut hadis Maudlu’.

2. Tertuduh dusta. Hadis dha if yang karena rawinys

tertuduh dusts, disebut hadis Matruk.

4. Banyak salsh.
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Lengah dalam menghafal. Hadis dha’if yang karena
rawinya fssik, banyask salah dan lengah disebut

hadis Munkar.

. Banysk wahasm (purba sangka). Hadis dha’if yang

karens rawinys waham, disebut hadis mu’allal.

Menyalshi riwayst orang yang kepercayaan. Kalan
menyalashi riwayat kepercaysan tersebut karens
adanya pensmbahan suatu sisipan, hadisnya dise-
but hadis Mudrasi. Ralau menyslahi riwayat orang
kepercayasn tersebut dengan memutarbalikhken,
hadisnya disebut hadis Maglub; kalau menyalsahi
riwayat tsigah tersebut dengan menukar—nﬁkar
rawi, hadisnya disebut hadis Mudltharib; kalsu
nenyalahi riwayat orang kepercayssan tersebut
dengan perubshan syakal; huruf, hadisnya disebut
hadis Kuharraf; den kalasu perubshan itu tentang
titik-titik kats, hadisnys disebut hadis Mushah-

haf.

. Tidak diketahui identitasnya (Jjahalash). Hadis

dha’if yang karena jahalh ini, disebut hadis

Hubhsam .

. Penganut bid ah. Hadis dha’if yang karena rewin-

ya penganut bid’ ah disebut hadis Mardud.
Tidak baik hafalannya. Hadis dha’if ysng karena

ini, disebut hadis Syadz dan Mukhtalith.



b. Sebab-sebsab tertolaknya hadis karena sanadnys

digugurkan (tak bersambung):

i. Kalsu vysang digugurkan itu sanad pertams, maka
hedisnya disebut hadis Mu'allag.

2. Kslau yang digugurkan itu sanad terakhir (sahsa-
bat), disebut hadis Mursal.

3. Kalsu yang digugurkan itu dua orang rawi atsu
iebih berturut-turut, disebut hadis Mu’'dlal, dan

4. Jikas tidak berturut-turut, disebut dengan headis

Hungathl . (Fathur Rahman, 1887: 141-142)

II1. Dari Jurusan Matan.
Haedis dha’if yang disebabkan sustu sifst vyang
terdapat pada matan ialah:

8. Hadis Haugquf yaitu:

s e 504 o) O/’G{u /,/ /)
-W}‘urwy;’\ﬁy '.\fﬁj\ Yard L 2
Artinya:

“Berita yang hanys disandarkan ssempail kepads
sahabst saja, baik yang disandarksn itu perka-
tsan stsu peerbuatan dan baik sanadnya bersam-
bung maupun putus”. (Fathur Rahman, 1887: 196>

b. Hadis Msqthu ™ yaitu:

J#.O/
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Artinysa:

“Iaslsh perkastasan =atsau perbunatan yang berasal
dari seorang tabi’y serta dimsuqufkan psadanysa,
baik sanadnys bersambung, maupun tidak”
(Fathur Rahman, 1987: 188)
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¢. Hukum mengamslkan Hadis Dha’if
Para ulams berbeds pendsapat dalam mengamslkan
hadis dha’if, jumhur ulama menyatsksn bahwa hsal itu
disukai dalam masalah fdlailul A’mal saksn tetapi
dengan tigs syarat yang telah dijelaskan oleh Ibnu
Hajar, vaitu:
a. Asalkan kedha'ifannya tidak sangat kuat.
b. Hadis tersebut masuk di bawah asal hadis ma’'mul.
c. Asalkan tidak berkeyakinan ketika mengamalkannya
sebagai suatu ketetapan, sakan tetapi hanya

sekedar untuk berhati-hati. (Thahhan, 1885: 85)

C. Dasar-dasar Penilaian Hadis
Untuk meneliti hadis, diperlukan acuan. Acuan
vang digunakan adalah kaedah keshahihan hadis bila
ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis mutawatir.
(Ismail, 1892: 63)
Adapun unsur-unsur kaidah keshahihan hadis
adalah sebagai berikut:
1. Sanad hadis yang besangkutan haruns bersambung mulai
dari Mukharrijnya sampai kepads nabi.
2. Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat
adil dan dhsabith.
3. Hadis itu, yaitu sanad dan matannys, harus terhin-
dar dari kejanggalan (syuzuz) dan cacat (illat).

(Ismail, 1892: 684)
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Dari ketigs butir tersebut, ada yang berhubungan
dengsn sanad, sda ysng berhubungasn dengan matan. Dan
dalam hubungsnnys dengsan penelitian sanad, unsur-unsur
tersebut ada yeng berhubungan dengsn rangkaian atau
persambungan ssnad dan ada yang berhubungan dengan
kesdsan pribasdi psrs periwayat.

Adapun unsur-unsur penilaian hsdis itu berhubun-
gsn denan ketigs hal tersebut ysitu: (1) penilaian
sanad; (2) Penilaian rawi; dan (3) Penilaian matsn.

1. Penilaian Sanad

Dalam periwayatan hadis, sanad hadis dinyata-
kan memiliki kedudukan ysng sangat penting. Hadis
yang dapat dijadiken Hujjah hanya hadis yang sa-
nadnys shahih. Untuk kepentingan penelitian sanad
hadis, ulama telah menyusun berbagai ilmu, dalem
arti pengetashuan, dan kaedah berkenaan dengan sanad
hadis salah satu ksedsh yang telah dicipteken oleh
ulama adalah ksedah keshashihan sansd hedis, yskni
patokan &atau kriteria yang harus dipenuhi oleh
suatu sanad hadis yang berkusaliitan shahih. (Ismail,

1885: 224). Adapun kriteria tersebut adslah:

8. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengen sanad bersambung
ialah tiasp-tisp periwayat dalam senad hadis
nenerima riwsyat hadis dsri periwayat terdehkat

sebelumnya; keadsan itu berlangsung demikian
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sampai akhir sanad dari hadis itu. Jadi, seluruh
rangkaisn periwasysatan dalam sanad, w®munlai dari
periwayat yang disandari oleh al Mukharri]
(penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya)
sampai hkepada periwayat tingkat sahsbat yang
menerims hadis ysang berssngkutan dari Nabi,

bersambung dalam periwaysatan.

Ulsms hadis berbeda pendapat tentang nama
hadis yang sanadnya bersambung. Al-Khatib al-
Baghdadiy (wafat 463 H) menamzinya sebagasi hsdis
wusnad. Untuk mengetahui bersambung (dalaﬁ arti
musnad) atsu tidak berssmbungnys suatu sanad,
bissanya unlama hadis menempuh tata-kerja penelitian
sebsgai berikut:

a. Mencatat nama semusa periwayat dalam sanasd yang
diteliti.

b. Mempelajari sejarsh hidup masing-masing peri-
waysat.
Dengan maksud untuk mengetahui apakah setisp
periwayat dalam sanad itu dikensl sebagail orang
yang adil dan dhabith, serta tidak suka melaku-
kan penyembunyisasn cacat (tadlis); spakah antars
para periwayat dengan periwayat yang terdekat
dalsm ssnaed itu terdspst hubungsn: (1) Kesezama-

nan pada mass hidupnys; dan (2) guru-murid dalsm



periwayatan hadis.

c. Meneliti kats-kata yang menghubungksn santars
periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam
sanad. (Ismail, 19885: 127-128)

Dalam ilmu hadis, dikenal istilah “Shighath
Isnad" artinya: l1afadh-lafadh yangl ade dalsm
sanad yang digunakan oleh rswi-rawi pads waktu
menyampaikan hadis aten riwayat shighath isnad
jtu sads delspsn tinghkatan (martsbat). Hartabsat
pertama lebih tinggi daripsads martebat kedus dan
martebat kedua lebih tinggi dari martabat
ketiga, dan seterusnys.

Delapsn martabat tersebut adalah sebagai beri-

kut:

Martabsat pertamsa

e

(yRew = Saya telah mendengar.

~ & -

\xc% = Rami telsh mendengar.
2> = Ia telah menceritakan kepadaku.
3> = Ia telah menceritakan kepadse kami.
L; = Ia telah berkata kepadaku.
-

= Ia berkata kepsada kami.

”~ 2
M)ij; = Ia telah menyebutksn kepadaku

&

Ia telah menyebutksn kepada hkami.
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Ia telsh mengsmbarksn kepadaku.

Says telah membacsa padsnysa.

Ia telah mengsmbarkan kepsda kami.
Di bsca kepadanys sedang saya
mnendengar .

Kami telah membacsa padanya.

Ta telah memberi tshu kepsdaku.

Ia telah memberi tahu kepadsku.

Ia telah memberi tahu kepads kami.

Ia telash memberi tahu kepada kami.

I1a menyershkan kepadaku.

Ia telah mengucapken kepadaku.

a telah menulis kepadakn.

Dan, daripsadsa.

Sesungguhnys, bahwasanysa.
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Ia telah meriwayatkan.

£
G

Ia telsah berkats.

:H:b = Ia telah menyebut.
M?él: = Telah sampai kepadaku.

AR T b B

)L)¥%3figée’3 = Saya telah memperoleh dengan tuli

san fulan. (Ismail, 19881: 18-21)
Khusus lasmbung-lambung yang berups kata-kats

(tepatnys. harf) “an dan anns, ulema telah banyak
vang wmempersoalkannya. Sebagian ulams menyatakan
bahws hadis mu’sn’an, yakni hadis yang ssanadnya
mengandung lambang ‘an, dan hadis mu’annan, yakni
hadis yeng sanadnya mengandung lambang anna,
memiliki ssanad ysng putus. Sebagian ulams lainya
nenyataken bahws hadis wmn’an’an dapst dinilei
sebagai sanadnya bila dapat dipenuhi syarat-syarat
tertentu. syarst-syarat itu islah

(1) Pads sanad hadis yang bersangkutan tidsak terda-
pat tadlis (penyembunyian cacat).

{2) Prdsa periwayat yang namsnys beriring dan
disntarai oleh 1lambsng ‘an atsupun anna ito
telah terjsdi pertemuan ;dan

(3) Periwayst ysasng mengunskan lambang-lambang ’an

atsupun anna itu adalah periwayst yang keper-
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cayaan (sigah). (Ismail 1882: 83).
Jadi, suastu ssnad hadis barulah dapat dinys-
takan bersambung apabils
8. Seluruh periwayat dalam ssnat itu benar-benar
sigqah (adil dan dhabith);dan
b. Antars masing-masing periwayat dengan periwayat
terdekat sebelumnya dalam sanad itu bensr-benar
telah terjsdi hubungan periwsyatan hadis secara
sah menurut ketentuan tshammul waada”™ al-hadis.

(Ismail, 1985: 128)

. Terhindar Dari Syuzuz (ke-syadz-an)

Ulsma berbeds pendapat tentang pengertisan
syadz dalam hadis menurut al-Syafi iy, sustu hadis
tidak dinyataksn sebagai mengandung syuzuz, bila
hadis itu hanys diriwaystkan oleh seorang periwayat
vyeng siaqsh, sedang periwayst yang sigsh lainnys
tidak meriwayatkan hadis itu. Barulah suatu hadis
dinyatakan mengsndung syuzuz, bila hadis vang
diriwaysatkan oleh seorang periwsyat yang sigah
tersebut bertentangsen dengsan hadis yasng diriwayat-
kan oleh banyak periwayst yang jugs bersifat siqah.

Dari penjelasan al-syafi’iy tersebut deaspst
dinyatakan, bshwa hadis syadz tidsk disebabkan
oleh: (a) kesendirian indifidu periwayat dalam

sanad hadis, yang dalam ilmu hadis dikensl dengan
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istilash hadis fard mutlaq (kesendirian absolut)
atsu (b) periwayat ysng tidak sigsah. Hadis barn
berkemungkinan mengandung syudzuz, bila: (&) hadis
jtu memiliki lebih dari satu ssnad; (b) para peri-
wayat hadis 1itu seluruhnya siqah; (¢) matan dan
atsu sanad hadis itu sda yang mengandung pertentan-
gan. Ddengasn demikian dapat ditegaskan, bahwa
penyebab utama terjadinya syadz sanad hadis sadalah
karensa perbedaan tingkat kedhabithan

periwayat.(Ismail, 1885: 138).

. Terhindar Dari Illat

Pengertian illat (cacst) dalam hal ini adalah
bukanlah illat dalsm arti umum, yakni cacat hadis
yang oleh ulama dinyatakan mudsh untuk diketa-
huinya, yang biasa disebut dengan ta ' nul-hadis
( *—L?AQ\Cfb Y. Hadis yang mengandung illat
marti umum itu memang bukanlah hadis yang sanadnya
tampak shahih. ‘Illat yang disebutkan dalam ssalsh
satu unsur kaedah keshahihan sanad hadis ialah
illst vyang untuk mengetahuinya diperlukan peneli-
tian yang lebih cermat sebsb hadis yang bersanghku-
tan tempak sanad-nya berkualitas shahih. Cars
menelitinya antarsa lain dengsan membanding-
bandingkan semua sanad yang &sda untumatan yeang

isinya semskna. Ulama ahli kritik hadis mengakui
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bahwa penelitian “illat hadis yang disinggung oleh
ssls satu unsur keshahihsn sanad itu sulit dilaku-
kan. (Ismail, 1982: 87).
Maka Ibnul-Madini (wafst 234 H/848 M) dan al-
Khatib albagdadi (wafat 463 H/1072 M) memberi
petunjuk bahws vntuk meneliti "illat hadis, maka
langka-langka yang perlu ditempuh imlah
(1) Seluruh sanad hadis untuk mstan ysng semskna
dihimpunkan dan diteliti, bila hadis vang
bersanghutan memang memiliki mntabi’ atau
syahid.

(2) Seluruh ﬁeriuayat dalam berbasgai ssnad diteliti
berdasarkan kritik yang telsh dikemukakan oleh

para shli kritik hadis.

Sesudah itu, lalu sanad ysng satu diperban-
dinghan dengan dengean sanad yang lain. Berdasarkan
ketinggian pengetshuan ilmu hsdis yang telsh dimil-
iki oleh peneliti hadis tersebut, maka skan ditemu-
kan, apakah sanad hadis yang bersangkutan wmengan-
dung illat atau tidsk.

Henurut penjelasan unlams ahli hritik
hadis, "illat hadis pada umumnye diketemukan psada
(1) Sanad yang tampak muttasil (bersambung) dan

marfu® (bersandar pada nsbi), tetapi kenys-

tasnnys mauquf (bersandar kepsda sahabat nsbi)
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walsaupun sanadnys dalam keadsan mattasil
(bersambung)

(2) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’, tetapi
kenyatasannys murssl (bersandar kepada tabi’in,
orang Islsm generssi sesuda sshabat nebi den
seﬁpat bertemu sahsbst nabi) walsupun sanadnys
dalam headaan muttasil.

(3) Dalam hadis itu telash terjadi kerancusn karena
bercampur dengan hadis yang lsin.

(4) Dalam sanad hadis itu terjadi kekeliruan penye-
butan nama periwayst yvang memiliki kemiripan
atau kesamsasn dengan periwayat lain yang kuali-

tasnya berbeda. (Ismazil, 1882: 88>

Penilaian Rawi

Suatu hal yasng tidak kalah pentingnya dalsm
mengadakan suatu penelitian sanad adalah wmengensi
kuslitas perawi, konsekwensi logisnya shahih atan
snatu sanad tersebut tergantung sejauh mensa kuvuali-
tas para periwayat yang terlibst dalsm periwayatan
tersebut. Logikanya, spabila kuslitas pars persa-
winya itu dapat disndalkan satau sudah memennhi
kriteris-kriteris yang sudah ditentuksn oleh pars
unlema hadis, makas sanad tersebut termasuk sansad
vang shahih. Sebaliknys jika kuslitas rawl tersebut

sndah meragukan atsu belum memenuhi kriteria yang
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belnm ditetapkan oleh ulamsa hadis, waksa sanat
tersebut disnggsp dha’ if
Ulsma hadis mensyaratkan, untuk menerima
riwayst para perawi hadis yang tidak mutswatir
supaya syah kiberhujijash denganya dua ayarat ini,
yvaitu
1. Perawi itn seorang yang adil.
2. Perawi itu, seorang yang dhabit bagi riwayatnysa.
Diperlukan dus syarat ini adgiah supsya Kita
bisa wmempercayainya terhadasp agamanys dsn supsysa
yeng diriwayatksn dapat dipercayai lantaran kuat
hafalanya, sedikit kesalahanya' dan kelupaanys.
(Ash-Shiddieqy, 1876: 18)

Readilan perawi tersebut berhubungsn dengan
kuslitss pribsdi, sedang kedhabithannysa berhubungan
dengan kapasitas intelektnal. Apabila kedua hal itu
dimiliki oleh periwasyat hadis,maks periwayat tersebut
dinyatskan sebagai bersifat siqgah. tileh siqga wmerupa-
ken gabungan dari sifat adil dan dhabit. (Aija) al-
Khatib, 1876: 305)

Masing-masing neniliki kriteris tersendiri
yaitu:

1. Periwayvat bersifat adil
Kata =adil berasal dari bahasa arab: ‘adl.
Arti ‘adl wmenurut bshasa islah : Pertengahan;

lurus; atasu condong kepada kebenaran.
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Dslam memberikan pengertian istilah adil yang
berlaku dalam ilmu hadis, vnlama berbeda pendapat.
Dari berbagsai perbedasn itu dapat dihimpun
kriterianya adalsh sebagai berikut
a. Beragema Islam
b. Mukallaf
c. Helskeanskan ketentuan agama
d. Memelihars muru'sh. (Ismail, 1882: 87)

Keislaman merupakan salah satu unsur yang
harua dipenuhi oleh periwayat yang adil. Yskni,
ketiks periwsyat itu menysmpaikan riwayat hadis dan
bukan ketika menefimanya. (Ajjej al-Rhatib, 1875:
230).

Mukallaf, yekni baligh dan berakal sehat,
merupakan salah satu kriteria yang harus dipenuhi
oleh seorsng periwayat tatkala dia menyampalhkan

riwayat. Tentang kriterium Melaksanakan ketentuan
agama, " yang dimsksudkan ialah teguh delam agsamna,
tidak berbuat doss besar, tidak berbuat bid’ah,
tidak berbust maksist, dan harus berakhlak mulia.
Adspun “memelihara muru’a itu adslah kescopsanan
pribadi yang membaws pemeliharasan diri manusia pada
tegaknys kebajikan moral dan kebiasaasn-kebiasasan.

Hal itu dapat diketahui melalui adat istiadat yaeng

berlaku dimasing-masing tempsat. (Ismail, 1882: 68)
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2. Periwayat Bersifat Dhsabith

Arti hsrafiah dhabith ada beberapa mnacam,
yakni dspat bersrti: yang kokoh, yang kust, yang
tepat, dan yang hafal deengsn sempurnsa.

Ulama hadis memang berbeds pendspat dalam
memberikan 'pengertian istilsh untuk kats dhabit,
namun perbedaan itu dapat dipertemukan dengan
memberi rumusan sebagai berikut:

a. Periwayst yang beersifat dhabit ialah periwayat
yang:

(a) hafal dengsan sempurna_hadis yvang diteri-

manya, dan

{b) Mampu menyampsikan dengsn baik hadis yang

dihafalnys itu kepads orang lain.

b. Periwayat yang bersifat dhabith islah periwayst
yang mampu memahami dengan baik hadis yang diha-
falnys itu. (Ismsil, 1982: 70)

Didalam menentukan kualitas sanad yang berkensan
dengan nilai rawi, ulams hadis menetapkan beberapa
istilah dalam bentuk kata—-kata yang menunjukkannysa,
baik untuk ts°'dhil atau tarjih, yang dibuat berting-
kat-tingkat. Dalam hal ini Ibnu Majar menetapkan
sdanya 6 (enam) tingkat untuk ta’'dhil, yaitu:

1. Segala sesustu yang mengandung kelebihan rawi dalam

keadilan dengan menggunskan lafsdz-lafadz vang
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berbentuk &f slu ta’'dhil atsu ungkaspan lain yang
mengendung pengertisn yang sejenis, nisslnys:

LQEG&M‘J:;;W : Orang yang paling siqah

§OL \?%wu 'Z:_::L'\: Crang vang paling mantsp
hafalan dan keadilannys

Qﬁgb\gf > \qjjlz Orang yesng paling top kete-
guhan hati dan lidshnya

ng_siiﬂg~: Orang yeng sigah melebihi

orang yang siqgah
Memperkuat kesigahan rawl dengan membubuhi satun.
sifat dari sifst-sifat yang menunjuk keadilan dan
kedhabitannya, baik sifatnys yang dibubuhkan itu

selafadh (dengan mengulangnysa) maupun semakns,

misalnya:
G % 9
8 (s 1 Orang yeng teguh (lagi) teguh
O, £ 5 D
a2 <2%° : Orang yang sigah (lagi) siqah

Q "> 4§ “>: Orang yang ahli (lagi) petah
lidahnya

2.3 : Orang yang teguh (lagi) sigsh

N
U Yoo : Orang ysng hafidh (lagi) petah
lidahnysa
¢ o
L

- LI} {,
Ljf}ﬂd Leg\dp : Orang vang kuat ingatannys

(lagi) meyskinkan ilmunya



3. Menunjuk keadilan dengan suatu lafadh yang mengan-
dung arti kust ingstan, misalnya:

(w3 : Orang vyeng teguh (hati dan

lidahnys)

5 Boo 9

(5%~ : Orsng yang meyakinkan (ilmunysa)

)

q_§7 Orang yang sigsah

O

\',,\;- Orsng vyeng hafidh (kuat hafs-
lannya)

G - .

}L?F’ : Orang yang petah lidahnys
4. Menunjuk keadilan dan kedhabitan, tetapi dengsan
‘1afadh yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan

sdil (sigah), missalnysa:

r)n)/
(2 s3.p : Orang yang sangat jujur

S e\ 2
Uy 9 : Orang yang dapsat memegang

amanat
/0//
/ﬂiL)ﬁs\fgﬂ: Orang yang tidsk cacat
5. Menunjuk kejujuran rawi, tetapi tidak terpsham

adanya kedhabitan, misalnysa:

/9...0 w )":J/-’
Lﬁ_xqg)k~ﬁljﬂ : Orang yasng berstatus jujur

E;;f_xg\'iL;e- : Orang yang baik hadisnya
D - e,;:_‘_‘
¢ My )\ (y~— : Orang ysng bagus hadisnysa
/l-/
. O < ;
CJS)JQ\iJJ\}j : Orang yang hasdisnya berdekatan
e = i

dengan hadis orang 1lain yang

sigah
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8. Menunjuk arti mendeksati cacat, misalnya:
o a \?“c,? = —— .
)xb\’\"t)sLﬁﬁ.lﬁgf Orang yang Jjujur, 1insysa allah
Pova B 83 0 R B AP . .
.ﬁfﬁf ‘Jii;\iyf?j\ Qk:iﬁz Orang yang diharapkan siqah
P , :+ Orang ysng sedikit kesalehannya
22 0 - 0o u)-ﬁzﬁﬁ -2 i
At gf’\j_gﬂekot):is: Orang yang diterima hadisnye
Menurut ulsma hadis, tingkatan lafadh ta'dhil
yang pertama sampail tingkatan keempat layak dipakai
hujjash. Sedsng tingkatan yang kelima dan keenam tidak
layak dipskai hujjah karena tidak menunjukkan kepads

suetu kedhabitan. (Fathur Rshwman, 1887: 274)

Tingkatsn dan lafadh-lafadh untuk mentariih

rawi:

1. Menunjuk kepada keterlmsluan si rawi tentang ca-

catnysa.

Hisalnysa:
o 2 - %
LXALQA &APfgﬂ : Orang yang paling dusta
w g
g_g\;ﬁ\gg }S,\ : Orang yang palin bohong

o
Q;Z,;j\“} “o= . L\ &° \: Orang vyang paling top bo-

hongnysa

2. Menunjuk kessngatan cacat dengan menggunakan lafadh

berbentuk shighat mubalaghah. Misalnya:
() \._f./
C oY 3 S : Orasng yang pembohong

[&
&
Ekﬁbi;: QOrang yvang pendusta



3. Menunjuk kepadsa

gebagainya Misalnya:
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tuduhan dusta, bohong atau lain

Orang ysng dituduh bohong
Orang yang dituduh dusta
Orang vang perlu diteliti
Orang yang gugur

Orsng vyang hadisnya telah
hileng

Orang vyang ditinggalkan ha-

disnysa

4. Menunjuk kepada berkesemangatan lemahnya. Misalnya:

\a/°)/°
g,;)‘ 2
A T,
wuj.;

" -

“\0 L Ao
- L /)_ .
RO AT
5

Menunjuk kepada kelemahan dan kekacsuan rawi menge-

nai

. Orang yang dilempar hadisnya
Orang vang lemsah

Orang yang ditolak hadisnya

hafaslannya. Hisalnya:

).a'-o -
b NG

5 gl bd by 2 3

Orang yang tidak dapat dijadi-
kan hujjish hadisnya

Orsng yang tidsk dikenal iden-
titasnya

Orang yang munkar hadisnya
Orang yang kacsu hadisnya

Orang ysng banysk duga-dugsa

a8
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6. Mensifati rewi dengsn sifat-sifst yang menunjuk
kelemshannys, tetspi sifat itu berdekatan dengsn

sdil. Misalnya:

- PR
Q_;;,xrcjgaqa : Orang yang didha’ifksan hadisnysa

¢ BN sy ) -
5L%*ﬁ‘3\J“°ib:i§= Orang yang diperbincangkan
o, &7 o 8 =
Gd> %52 O M : Orang yang disingkiri
& =
%ja) O ~h2 : Orang yang lunak

/)c //’ES' x
'%:EQ\JQ#ﬂﬁhS LK)L” Orang yang tidsk dapat digunsa-
o - e “

kan hujjah hadisnya
noem Ly
Cis%;jxiL:;%Bibgijz Orang yang tidsk kust
Orang~ofang yang ditarjih menurut tingkat per-
tama sampal dengsn tinghksatan keempat, hadisnya tidak
dapat dibust hujjah sama sekali. Adapun orang-orang
vang ditarjih menurut tingkstan kelims dan keensm,
hadisnya masih dsapat dipakai i“tibasr (tempat mem-

banding). (Fathur Rahman, 1887: 277)

Ilmu Jarh wat-Ta'dhil
Adapun untuk mengetahni adanys sifat-sifat para
perawi di atas adil dan tidaknys, maks diperlukan ilmu
Jarh wat-Ta'dhil, vyaitu:
a. Pengertiannya
Ilmn Jarh wat-Ta'dhil ialah ilmu pengetahuan
vyang wmembahas tentang memberikan kritikasn adanysa

"aib atsu memberikan pujisn adil kepada seorang



49

rawi, sehinggs menyebabkan ditolak atsu diterimanys
spa yang diriwayatksan.

Dr. Ajisj Al-Khstib menta’rifksnnysa sebsagsi

berikut: )
- ;.0/0 /:: /0/‘)‘/0/ O‘“J)D Q/)
825 e 5L I b sl A
i /w/u/s 0 ../L/’
\—@})J\—f%j‘f‘- Jd,
Artinysa:

“Ialah suatu ilmu yang membahas hal-ihwal pars
rawi dari segi diterima atau ditolak periwaya-
tennya” . (Fathur Rahman, 1887: 268)

5. Qaidsh-gaidahnya

Q@aidsh-qaidah Jarh wat-Ta'dhil ada dua macam:

1. Bersandar kepads cara-cars periwayatan hadis,
shahnyas periwaysatan, keadaan perawi dan kadar
kepercayaan kepada mereka.

2. Berpautasn dengan hadis sendiri, apakah maknanys
shahih atau tidsk dan epas jalan-jalan keshshi-
hannya dan ketiadaan keshahihannysa. (Ash-Shid-

dieqy, 1991: 358)

Syarat-syarat ulams Jarh wat-Ta’dhil

Ulama telah mengemukskan sysrat-sysrat bagi
seseorang yang dapst dinyatakan sebagai Al-Jarih
wal-Mun“adhil, yaitu:
1. Syarst-syarat yang berkenasn dengan sikap priba-

di, vyakni (a) bersifat adil (sifat adil dalam



hel ini islah menurut istilah ilwmu hadis); (b)
tidsk bersiksp fanstik terhadap alirsn ataun
madzhab yang dianutnya; dan (¢) tidak bersikap
bermusuhan dengsn periwayat Yyang dinilsinys,
termasuk terhadap periwsyat ysng berbedsa aliran
dengannys.

2. Syarsat-sysrat yang berkenaan dengsn penguasesssn
pengetahuan dalam hal ini harus memiliki penge-
tahuan yang luas dan mendalam, terutama yang
berkensan dengan (&) ajaran Islam; (b) bsahass
Arsb; (c) Hadis dan ilmu hadis; (d) pribadil
periwayat yang dikritiknya; (e) adat istisdat
(sl urf) yang berlaku; dan (f) sebab-sebab yang
melatarbelakangi sifat-sifat utama dan tercela
yang dimiliki oleh periwayat. (Ajiad al-Khitab,

1975: 268)

Beberspa teori Jarh wat-Ta’'dhil

Pare kritikus hadis adakslanya sependspat
dalem menilai pribadi periwayat hadis tertentu dan
adakalanysa berbeda pendapat. Dengan adanysa beberaps
teori yang telah dikemukakan oleh ulama ahli kritik
hadis, diharapkan hasil penelitian terhadap peri-
wayat hadis dapat lebih obyektif. Disntara teori-

teori tersebut sdalah:



At

Hal ini dilaskukan dengen slasan, sifet dasar peri-
wayat hadis adsaleh terpuji, sedangkan sifst tercelsa
nerupskan sifat yang datasng kemudian. Karenanya,
bila sifst dasar berlawanan dengesn sifat Vyang
datang kemudian, msks yang hsrus dimenangkan adsalah

sifat dasarnys=s.

o
//

(ERENL S

Alasannys, (=2) kritikus yvang menyataksn celasn
lebiﬁ paham terhadap pribadi periwayat yang dice-
lanysa itu; (b) yang neniadi dassr untuk memuii
seorang periwvayat sadalah persangkasn baik dari
pribsdi kritikus hadis dsn perssngkaan baik itu
harus “dikalahkan” bilas ternyata ada bukti tentang
ketercelsan yang dimiliki oleh periwayat vang

bersanghkutan. .

g M2d 8 s
A3 g ,512\33‘}&;@\)\&1@\31
AN
Artinya, Apabila terjadi pertentangan antara kriti-
kan yang memuji dan yang mencels, maks yang harus
dimenangkan adaslah kritikan yang memuji, kecuali
apabila kritikan yang mencelsa disertai penjelassan

tentang sebab-sebsbnya.

Maksudnys: sapabils seorang periwayatl dipnji oleh
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seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus
vang lsinnys,maka pads dasarnya ysng harus dime-
nsngkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila
kritiksn yang mencela menyertai penjelasan tentsng
bukti~-bukti ketercelsan periwayat yang bersangku-
tan. Alssannysa, kritikus yang mampn menjielaskan
sebab-sebab ketercelsan periwayatan yang dinilainys
lebih mengetshui terhadsp pribadi periwsyat terse-
but daripsds kritikus yang hanysa mengemukaksn

pujian terhadap periwayst yang ssama.
)}u/)/°.}’/ e 74 i
MUJP}.QJ jJ\.n-:JEA—PZ_JQI\Q\r\)"

Artinya, Apabils kritikus yang mengemnkakan keter-
celaan sadalah orasng yang tergolong dha’if msks
kritikannya terhsdsp orang yang sigah tidak diteri-
ma  Maksudnya: spsbila yang mengkritik adalah orang
yang tidak siqgsh, maks kritiksn orang yang tidak
sigah tersebut harus ditolak. Alasannya, orang yang
bersifast siqah dikenal lebih berhati-hati dan lebih

cermat daripadas orang yang tidak siqah.

s 6 07 R o B3 ot =

Lju7)j;kjo\[ aﬂﬁ\ﬂ_hﬁag’gﬂj4+>\ )z/'iE\ CJAQ\

Artinya, Al-Jarh tidak diterima, kecuali setelsh
ditetapkan (diteliti secars cermat) dengan sadanys
kekhawastiran terjadinya kesamsan tentang orang-

orang yang dicelsnya. slasannya, suatu kritikan



harus jelas sasarannys. Dalam mengritik pribadi
seseorang, maks orang yang dikritik hsruslah jelas

dsn terhindar dari keragu-ragusan.

V’u--’ b)ya_g}:j) 6;\;9/) \J) 3y B

A% et b LSHA Z;?”
Yaitu, Al-jsrh ysng dikemukakan oleh orang Vvang
mengalsmi permusuhan dalasm masalah keduniawi tidak
perlu diperhstikan. Alasannysa: pertentangan pribadi
dalam masalsh dunia dsaspat menyebabkan lshirnya
pernilaian yang tidak jujur kritikus yang bermusu-
hen dalam masslah dunia dengan periwayat yang
dikritik dengsn celaan dapat berlaku tidak jujur
karena didorong oleh rasa kebencisn. (Ismail, 1882:

80>

Penilaian Matan

Unsur yang harus dipenuhi oleh sustu matan
yang berkualitas shahih ada dua macam, yaitu:
a. Terhindar dari zyuzuz (kejanggalan); dan
b. Terhindar dari illat (csacat)

Dalam melaksanakan penelitian matan, ulams
hadis biasanya tidak secara ketat menempuh langkah-
langkah dengan membagi kegiatan penelitisn menurut
unsur-unsur ksedah keshahihan matan, karena, dengan
mengikatkan diri secara "kaku" terhadap kedua unsur

utams tersebut, skan timbul kesulitan.



Adapun tolok ukur penelitisn wmatan (ma ayir
naqdil matan) yang dimeukskan oleh ulama tidk
seragam. Menurut sl-Khatib al-Bagdadi, suatu matan
hedis barulah dinyatakan sebagai magbul (yakni
diterima ksrens berkwalitas shahih), apsbilsa:

g. Tidak beitentang&n dengan akel yang sehat.

b. Tidsk bertentangan dengan hukum al-Qur 'an yang
telah Muhkam (ysitu ketentuan hukum yang telah
tetep).

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutswatir.

d. Tidak bertentangan dengan amalan vyang telah
menjesdi kesepakstan ulama masa lalu (ulams
salaf).

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah
pasti; dan

f. Tidak bertentangan dengsn hadis ahad yang kwali-
tas keshahihannya 1lebih kuat. (Ismail. 1882:

126)

Kehujjahan Hadis
Ditinjau dari segi diterima dan ditolaknya
hadis dibagi menjadi, ysasitu:
s. Hadis mawgbul (yang diterima)
b. Hadis mardud (hadis yang ditolak dan tidak dapat

diterima)
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n

Hadis mewbul ysitu hadis ysng diterima dan

dapat dijadiken hujjsh. (Ranuwijaya, 1898: 151)

Hadis mawbul itu belum tentu dspat atau harus
diamalkan oleh karena itu ditinjeau dri segi dapsat
atsau tidaknys hedis mawbul itu diasmslksn, sda vang
ma ‘mulun bihi dan sds yang ghsiru msa mulun bihi

(Thaehan, 1885: 55) distanrsnys sadalsah:

1. Hedis magbul yang tidak mempunyai perlawanan
dengasn hadis lsin yang sama nilsinys disebut
hadis muhkam. Hadis muhkam termasuk ma mulum
bihi.

2. Hadis wmagbul yang mempunysi mu ' saridl (yang
melawan) dan samsa nilainya (sam kuatnys) tetspi
depat dikompromikan atsu depst dicocokkan dinsa-
mekan mukhtaliful hadis, dan kedus hadis itu
termasuk ma 'mulun bihi.

3. Apabils hadis-hadis mawbul berlsaswsnsn dan tidak
dapat dikompromikan akan tetapi dapat diketahui
mana yang dahulu dan msana yang datsng kemudisan,
maka hadis yang detang 1lebih dshulu disebut
hadis mansukh dan ysng datang kemndian disebut
nasikh. Yang termasuk ghairu ma 'mulun bihi dan
vang nasikh termsuk ma mulun.

4. Jika hadis magbul vang berlawanan itu tidsask
dapat dikompromikan den tidak dapat diketahni

mana yang dahulu dsn mans yasng kemndisn, maks



herus diteliti dengan berbagsi Jjalsn untuk
menguatksn antars dus hadis itu. Yang dipsndang
lebih kuat disebut rsjih termssuk msa 'mulun bihi,
dan yang hkursasng kust disebut marjuh termasuk
ghairu me;mulun bihi. (Anwar, 1881: 72-75)

Mentarjihkan hadis itu, dapst ditinjaan dari

beberpa jurusan:

8.

Jurusan Ssnad (i‘tibaru’s sanasd). Misalnysaa:

1. Hadis yang rawinys, bsnyak, merajihkan hadis
yang rawinya sedikit.

2. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi bessr,
merajihkan hadis yﬁng diriwsystkan oleh rawi
kecil.

3. Hadis ysang rawinya lebih sigsh, merajihkan
hadis yang rawinya kurang sigsah.

Jurusan matan (i tibaru’l matan). Misalnya:

1. Hadis yang mempunyai arti hakikat, mersjihkan
hadis yang mempunysi arti majazi.

2. Hadis yang mempunysi petunjuk msksud dari dusa
segi, merajihkan hadis ysng hanys mempunysi
petunjuk maksud dari ssatn segi.

Jurusan hasil penunjuksan (mad-1lnl). Misalnys:

Mad-1lul yang positif mersjihkan yang negatif

(didahulukan mutsbit “slan-bafi).

Jurusan dari luar (al-Umaru’1l Kharijah).

Misalnya:



Delil vang qauliysh, merajihkan dalil vang

£i“liysh. (Fathur Rahman, 19887; 133)

Jike tidsk diperoleh ketersngan mansa ysng rajih dan
nans marjuh, msks kedus hadis itu ditinggalkan buat
sementarsa sampai diketemukan mena yang lebih kuat
aten yang 1lebih dehulu dan wmana yang kemudian.
Dengsan demikian kednanya termasuk muttawasqqaf dihi.
Kslau perlawsnasn itu terjadi santara hadis yang
shahih dan 1lemah maka perlawsnan tersebut tidak

termasuk pembahassn ini. (M. Anwar, 1881: 77)



